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Mengeksplorasi warna alam adalah mencari warna alam yang berasal dari tumbuhan dan dapat di ambil salah satu bagian dari
tumbuhan tersebut untuk dijadikan pewarnaan  pada tekstil. pewarnaan alami tekstil harus tetap dilestarikan jangan sampai tersaingi
oleh pewarna sintetis yang sukar diurai oleh alam dan berdampak negatif terhadap lingkungan, pada kulit dapat terjadi iritasi,
gatal-gatal dan gangguan kulit lainnya. Penelitian ini merupakan eksplorasi warna alam dari berbagai jenis kulit pohon dan
dedaunan sebagai tumbuhan yang diaplikasikan pada tekstil dengan teknik jumputan. Objek dalam penelitian ini menggunakan 4
jenis kulit pohon dan 2 jenis dedaunan yang difiksasi dengan mordan (tunjung, kapur sirih dan tawas). Subjek dalam penelitian ini
bahan katun untuk jilbab dan dijumput menggunakan warna alam. Metode Penelitian yang digunakan adalah eksperimen terapan.
Ekstraksi yang digunakan adalah teknik perebusan, kemudian dilakukan pencelupan pada jilbab. Tujuan dari penelitian adalah
mengeksplorasi warna alami yang didapatkan dari alam kemudian diekstraksi menggunakan mordan tunjung, dan kapur sirih,
mendesain motif jumputan yang dimodifikasi dengan motif Aceh emun berangkat dan mata pune modifikasi dan dapat
menghasilkan tekstil yang telah diwarnai dengan teknik jumputan. Hasil penelitian membuktikan bahwa jumputan yang
menggunakan pewarna alami dan beberapa motif Aceh lebih muncul kesan etnik dan ekslusifnya serta memiliki nilai ekonomi yang
tinggi.
